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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan berdasarkan hasil 

uji korelasi modal kerja berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukan semakin baik 

modal kerja semakin baik juga profitabilitas (ROA) 

2. Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan 

pengaruh lebih dominan dibanding variabel modal kerja, dan berdasarkan hasil uji korelasi 

perputaran persediaan berada dalam kategori kuat dibanding dengan modal kerja. Hal ini 

menunjukan semakin baik perputaran persediaan semkain baik juga profitabilitas (ROA) 

3. Modal kerja dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada perusahaan farmasi yang tedaftar di BEI Periode 2008-2013, tetapi selebihnya 

pengaruh yang lebih besar merupakan kontribusi atau pengaruh dari variabel lain diluar 

penelitian. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang akan disampaikan atas penelitian yang telah dilakukan  

adalah sebagai berikut :   

1. Perusahaan farmasi harus mengadakan pemeriksaan atau evaluasi terhadap dokumen-

dokumen penggunaan modal kerja, agar modal kerja yang digunakan tepat sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan dapat meminimalisir pemborosan dalam penggunaan modal 

kerja. 

2. Perusahaan harus meningkatkan pemasaran, dan promosi produk, agar masyarakat 

tertarik pada produk tersebut sehingga dapat menurunkan jumlah persediaan dan tidak 

terjadi investasi yang berlebihan pada persediaan yang mengakibatkan bertambahnya 

beban untuk gudang dan pemeliharaan lainnya. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dan perputaran persediaan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return on asset. Kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam penelitian 

ini, seperti memperhitungkan faktor lain yang mempengaruhi terbentuknya modal kerja, 

perputaran persediaan, maupun profitabilitas ROA dengan cara memperpanjang periode 

penelitian agar hasil penelitian yang diperoleh lebih baik. 


